ideas

PUBLISHING

Jefri Soni, M.Pd., Ri
Risds Amini: Yanite ”‘:thi:rz J'\a[&l’d., Abdul Rahmat, Wa Ode Arinl Maut,
Dr. Hj. Okke Ros , Sri Astuti Setiani, Suwarno, Tomy Fitrio, 5.E
! Rz e , DUWQ P w Fitrio, 5.E, /
lr_]:n“m':_l)ll‘d" wi, ]I'.. N‘.N‘f,Pd., Prof. Dr, Evi ‘H"Tu]\ll:-'lnm ]]‘ |' MI\[
awan, De ’ d L atl, W, i
Dr. Asep Nur“ “"_“ ”"t'r_nmv.-mn, Rahmadanni Pohan t
jamin, Siti Fadjarajani, Ely Satiyasih Rosali




Model-Model Pembelajaran
Berbasis Digital

- -
i )

PUBLISHING






e

'.' '_-{\ﬂ- l -.- .................

IR e R I Ll Ll DL DT



BAB IV
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS BUDAYA

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA

Yunita Hatibie
Universitas Negeri GOTORtalo........cvmmmmmmsmmmsmmmmsisssesiims 43

BAB YV
MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENTS

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
Sri Astuti Setiani
SMK Negeri 8 Semarang

Suwarno
SMEK Negeri 3 SEMATNE ...oveeesieriiammmisasnssnssssransaisasstiarmssstinsiasistniisineisees

BAB VI

MODEL PEMBELAJARAN LEARNING ACTIVITIES
Tomy Fitrio, S.E, M.M.
Prodi Manajemen STIE Indragiri, Rengat, Riau......ooocoocncnnnnnes 69

BAB VII
MODEL PEMBELAJARAN SEKOLAH LAPANG

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN BERBASIS KKNI UNTUK PENINGKATAN
MUTU PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS

PERTANIAN
Dr. Hj. Okke Rosmaladewi.lr MMPd.

Universitas Islam Nusantara (UNINUS) Bandung..........cccoocoooonno.nr. 81

BAB VIII

STRATEGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Prof. Dr. Evi Hulukati, M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo............mmrmmmssmm: 91

BAB IX
MODEL PENDIDIKAN DEMOKRATIS DALAM ISLAM

lrawan
Universitas [slam Syekh Yusuf




R CRDNaL g - - e e
LSS ERS T ER RS R TN m-!.’ﬂ“l‘-f-*-':“*"ﬂ".'uu-u---m..,.,,

AL TEACHING AND




MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF DAN KREATIF
Risda Amini
Email: risdamini@vahoo.co.id

A. Pendahuluan

Tujuan pendidikan menurut UU Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
No 20 tahun 2003 untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang ber- martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi yang ada pada diri siswa. Untuk itu Pemerintah melalui Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengembangkan Kurikulum 2013
sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Dalam Permendikbud No.
57 tahun 2014 tentang Kkerangka dasar kurikulum 2014 pada SD/MI
disebutkan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilaksanakan
melalui pembelajaran tematik terpadu dari kelas 1 sampai VI”

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang memadukan
materi dari berbagai bidang studi. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbangan bahwa perkembangan pada anak khususnya usia SD masih
bersifat holistic sehingga akan lebih menyulitkan bagi siswa jika proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan mata pelajaran yang selama
ini dipakai secara terpisah. Pembelajaran tematik terpadu pada prinsipnya
adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu dari
beberapa muatan pelajaran sehingga pembelajaran saling berkaitan.
Towndrow and Tan (2008) menyatakan pembelajaran tematik terpadu pem-
belajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran kedalam berbagai tema. Sedangkan Kemendikbud (2014)
berpendapat bahwa pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagai
pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka. Hal ini dimaksudkan karena

siswa dalam me- mahami berbagai konsep yang mereka pelajari selalu



melalui pengalaman langsung dan meng- hubungkannya dengan konsep lain
yang dikuasainya.

Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan, maka
sebaiknya pengembangan dan sosialisasi kurikulum dilakukan dengan
matang. Penerapan kurikulum 2013 telah menyediakan buku guru dan buku
siswa yang merupakan bahan ajar. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No
100 tahun 2014 pasal 1 yang menyebutkan “ buku siswa dan buku guru
merupakan buku teks pelajaran dan buku panduan guru yang telah
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia”. Setiap
sekolah hendaknya  mampu merancang dan mempersiapkan proses
pembelajaran dengan matang . Persiapan pembelajaran yang dirancang tidak
terlepas dari proses menentukan model yang cocok untuk digunakan, karena
tidak ada model yang cocok untuk beberapa materi pembelajaran apalagi
bila pembelajaran itu digunakan secara bersamaan (terpadu). Hal ini
bertujuan agar selama pembelajaran kegiatan siswa yang lebih diutamakan,

agar terbentuk siswa yang mandiri, kreatif dan bernalar tinggi.

B. Model Learning cycle 7E

Learning cycle adalah salah satu model pembelajaran yang pada
awalnya bertujuan agar siswa menjadi aktif, kreatif selama proses belajar.
Karena itu model ini secara formal digunakan pada program sains sekolah
dasar di Sience Curriculum Improvement Study (SCIS) di USA pada tahun
1950an. Model Learning cycle ini diajukan oleh Robert Karplus pada awal
1960-an sebagai guide discovery dan digunakan istilah exploration, invention,
dan discovery (Collette dan Chiapetta, dalam Lawson, 2001). Siklus belajar 3E
mengalami perkembangan menjadi 4 E, kemudian 5 E, dan terakhir 7 E,
terdiri dari tahap: elicit (menghadirkan pengetahuan awal siswa), engage
(ide, rencana pembelajaran dan pengalaman), explore (menyelidiki ), explain
(menjelaskan), elaborate (menerapkan), evaluate (melakukan evaluasi),

extend (memperluas).



elicit

Engage -------------

------------------- Engage
Explore = -------m-mmmmmeeees explore
Explain = -------mmmmmemm e Explain

___________________ Elaborate

Elaborate ----------

| I Evaluate
Evaluate = ----------

N —— extend

Gambar 1. The proposed 7E learning cycle and Instructional model

(Einsenkraft, 2003)

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Learning Cycle 7 E secara umum

terbagi

dalam 3 tahap yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran IPA dengan model siklus

belajar 7E mengacu pendapat Bybee, dkk. yang dimodifikasi Amini (2016)

seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Learning Cycle 7 E

No| Tahap L.C Aktifitas Pembelajaran
Kegiatan guru Kegiatan siswa
1 | Elicit 1. Guru menunjukkan 1. Peserta didik mengamati dan

peserta didik

pengetahuan
awal peserta didik

2. Guru menghubungkan

obyek/peristiwa / mengajukan| menjawab pertanyaan guru
pertanyaan guna memotivasi

2. Peserta didik
memperhatikan,guru
menghubungkan pengetahuan
awal dengan pengetahuan




3. Guru membangkitkan rasa ingi
tahu peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan terbuk

/kegiatan yang akan dipelajari
3. Peserta didik termotivasi untuk
menjawab pertanyaan terbuka

Engagement

1.Guru meminta peserta didik
untuk mengemukakan apa
yang dipikirkan

2. Guru mendorong peserta
didik berinteraksi

3. Guru mengajukan pertanyaan
bimbingan untuk membantu
peserta didik

1. Peserta didik mengeksplorasi
obyek dan fenomena yang
dipikirkan

2.Peserta didik berinteraksi baik
dengan media atau peserta didik]
lain dalam kegiatan diskusi

3. Peserta didik menjawab
pertanyaan guru

Explore

1. Guru menfasilitasi peserta didil
untuk melakukan percobaan

2. Guru mendorong peserta didik
untuk menggunakan
pengalaman belajar yang
diperolehnya dalam kegiatan
percobaan

3.Guru memberi kesempatan
bekerja sama dalam kelompok
nya untuk memprediksi
pengamatan

4. Guru mengamati kelompok
yang melakukan percobaan
dan mencatat proses yg dilalui

1. Peserta didik melakukan persiapa
melakukan kegiatan percobaan

2. Peserta didik menggunakan
pengalaman belajarya dalam
mensukseskan kegiatan
percobaan

3. peserta didik melakukan kegiatan
percobaan

4. peserta didik mencatat hasil
pengamatan

Explainatio
n

1. Guru meminta peserta didik
menjelaskan pemahamannya
tentang konsep baru

2. Guru memperkenalkan
konsep dan keterampilan
baru serta meluruskan
konsep/keterampilan peserta
didik yang keliru

3.Guru meminta peserta didik
untuk menunjukkan fakta
atau data dalam membuat
penjelasan

1. Peserta didik menjelaskan
pemahamannya tentang konsep
dan proses yang terjadi pada
aktivitas hands-on

2.Mendengarkan penjelasan guru

3.Peserta didik menggunakan
pengalaman belajar dalam
memberikan penjelasan

Elaboration

1. Guru mengenalkan konsep
baru dan penjelasan alternatif
penggunaan

2. Guru mengembangkan
pemahaman dan keterampilan
peserta didik

3. Guru memfokuskan peserta
didik pada hubungan konseptus

4. Guru mendorong peserta didik
mengunakan gagasan yang

telah dipelajari

1. peserta didik mendengarkan
penjelasan guru

2. Peserta didik mengaplikasikan
konsep baru dalam konteks
berbeda

3. peserta didik membuat
hubungan antara pengalaman
baru dengan pengetahuan

4. peserta didik menggunakan
gagasan yang telah diperolehnya




6 | Evaluate 1.Guru mengajukan pertanyaan | 1. peserta didik memberi jawaban
yang mengarah pada dan alasannya
kesimpulan
2. Guru mengamati dan merekam 2. peserta didik menyimpulkan
kegiatan belajar dan pemahamg  pembelajaran

peserta didik
3. guru memberikan dan 3 .peserta didik dinilai pengetahuan,
mengevaluasi kemampuan keterampilan dan sikapnya

peserta didik dan efektivitas
pembelajaran

7 | Extend 1. Guru memberi kesempatan pad 1. peserta didik membandingkan
peserta didik untuk mengelua] gagasannya
kan gagasan/pendapat 2. peserta didik dinilai kemajuan
2. Guru mewawancarai peserta belajar
didik 3. peserta didik ikut merefleksi
3. Guru mengajak peserta didik pembelajaran

untuk melakukan refleksi
pembelajaran

Sumber: Amini (2016)

Dari bagan diatas terlihat bahwa begitu terarah, sitematik, dan rinci langkah-
langkah kegiatan pengembangan pembelajaran menggunakan Learning Cycle 7E

yang penulis kembangkan (Amini, 2016).

Praktikalitas

Suatu pembelajaran yang baik hendaklah bersifat praktis. Menilai
kepraktisan dengan mengumpulkan angket praktikalitas yang diisi oleh guru
dan peserta didik. Rata-rata hasil angket respon guru mencapai 85%
(dengan kriteria sangat praktis) dan angket respon peserta didik 86% dengan
kriteria sangat praktis. Kesimpulan yang dapat diambil dari kepraktisan bahan
ajar berbasis model Learning cycle 7E adalah bahan ajar memiliki unsur yang
menarik peserta didik misalnya menggunakan kalimat yang mudah dipahami.
Hal itu sesuai pendapat Plomp (2013:29) bahwa suatu produk dapat dikatakan
praktis apabila dapat digunakan dengan mudah.

Efektifitas penelitian dilakukan untuk melihat kegunaan dan manfaat
suatu pembelajaran. Efektifitas pembelajaran berbasis Learning cycle 7E
dalam meningkatkan aktivits dan hasil belajar peserta didik dapat dikatakn

berhasil, karena rata-rata hasil aktivits peserta didik sebesar 87% (kategori




sangat efektif) dan hasil belajar aspek kognitif sebesar 82,4 dan ranah afektif
mencapai 79 dengan kategori efektif. Hasil penelitian ini senada dengan
pendapat Yenilmez (2008) yang menyatakan pembelajaran tematik terpadu
mengguna kan model Learning cycle 7E dapat meningkatkan proses belajar
peserta didik yang terlihat dari peningkatan aktivitas belajar. Berdasarkan
hasil diatas terlihat bahwa kegiatan pengembangan pembelajaran
menggunakan Learning cycle 7E dari setiap fase mengalami peningkatan,
terutama pada fase Prototipe (Amini, 2016).

Karena itu seyogianya apabila model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan
hasil belajar siswa apabila model ini dipergunakan guru dalam kegiatan

belajar mengajar.

C. Model RESEARCH- Based Learning

Satuan pendidikan tidak hanya melakukan perencanaan pembelajaran
dan pelaksanaan proses pembelajaran, tetapi juga berupaya
mengembangkan assesmen tepat yang disebut assesmen autentik. Assesmen
autentik mencakup penilaian pengetahuan (content), mencakup C1, C2, C3,
C4, C5, C6, keterampilan (pikomotor) berbagai bentuk P1, P2, P3, P4, dan
sikap (altitude) terdiri Al, A2, A3, A4. Untuk menentukan asesmen yang
sesuai dengan tujuan meningkatkan literasi sains, maka salah satu model
yang cocok diterapkan adalah Research- Based Learning (pembelajaran berbasis
riset).

Research-Based Learning adalah model pembelajaran yang perlu
diperhitungkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terjadi
karena dengan mengadakan riset maka siswa berfikir, berlatih untuk
mendapatkan materi pembelajaran, maupun ilmu dan keterampilan belajar.
Dengan demikian pembelajaran berbasis Research-Based Learning mampu
merangsang pemikiran ilmiah peserta didik. Hal ini berguna agar siswa

menjadi mandiri dan mempunyai skill dalam kehidupan.



Model pembelajaran berbasis riset merupakan model yang membangun
pemahaman siswa, pembelajaran dengan mengembangkan prior knowledge,
pembelajaran yang merupakan proses interaki sosial dan pembelajaran
bermakna yang dicapai melalui pengalaman nyata. Pembelajaran berbasis
riset memberikan peluang kepada peserta didik untuk mencari informasi,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat

kesimpulan atas data yang telah disusun.

1. Dasar Hukum Research- Based Learning

Pembelajaran berbasis riset didasari filosofi konstruktivisme yang
mencakup 4 apek, yaitu: (1) pembelajaran yang membangun pemahaman
siswa. (2) pembelajaran dengan mengembangkan prior knowlegde . (3) .
pembelajaran yang merupakan proses interaksi sosial, (4). Pembelajaran
bermakna yang dicapai melalui pengalaman.

Usmeldi (2015) menyatakan Research-Based Learning merupakan
pembelajaran yang menggunakan authentic learning, problem solving,
cooperative learning, contextual, dicvovery approach yang didasarkan pada

filosofi kontruktivisme

2. Model Research- Based Learning

Pembelajaran berbasis riset secara substansial merupakan metode
pengajaran yang menge- depankan riset dalam proses pembelajaran. Dalam
hal ini, aktifitas riset terkait dalam dua ragam. Ragam pertama adalah keadaan
dimana peserta didik diarahkan untuk menggunakan pencapaian riset yang
relevan sebagai bagian dari bahan ajar.Ragam kedua adalah pengembangan
kegiatan belajar dimana proses riset dirancang menjadi bagian atau strategi
dalam inkuiri (Usmeldi, 2017).

Pembelajaran berbasis riset merupakan sistem pengajaran yang
bersifat authentic problem solving dengan sudut pandang penyelesaian

masalah dan mengkumunikasikan manfaat hasil penelitian (Usmeldi, 2015).



Hal ini dapat meningkatkan wawasan siswa dan sekaligus meningkatkan mutu
pembelajaran. Menurut Plomp (2013) karakteristik pembelajaran berbasis
riset adalah: (1). sistematik (2). inovatif (3). Aktif (4) Kreatif (5). Objektif (6).
Efektif, dan (7) ilmiah

Model pembelajaran berbasis riset terdiri dari beberapa langkah.
Cartwright (2012) menyatakan langkah- langkah model pembelajaran
berbasis riset yaitu: keterpaduan kurikulum dalam tiga langkah riset
(exposure, experience, and capstone). Ketiga tahap model pembelajaran
berbasis riset tersebut dikembangkan menjadi enam langkah yaitu: Exposure
Stage (tahap pengenalan), Lecturing of core knowledge (tahap pemberian
konsep inti), Experience Stage (Tahap tindakan), Intern report for Feedback
(tahap diskusi), Presentation (tahap presentasi), Final report (laporan
akhir). Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model Research-
Based Learning. Rincian mengenai kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada

Tabel berikut.

Tabel 3.1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Research-
Based Learning

No| Tahap Aktifitas Pembelajaran
RBL Kegiatan guru Kegiatan siswa

1 | Exposure |[l. Menyajikan permasalahan terkait [l.Mengamati fenomena
Stage fenomena menarik mengenai mengenai konsep yang
(tahap konsep, dengan tujuan melatih disajikan guru

pengenalan | peserta didik untuk
mengamatiebuah fenomena

2 | Lecturing of |1. Meminta peserta didik 1. Mengajukan pertanyaan
core mendesKkrip- mengenai terkait dengan
knowledge | sikan hasil pengamatan fenomena yang disajikan
(tahap 2. meminta peserta didik mencari 2. Mencari literature yang
pemberian literatur terkait permasalahan esuaidengn permasalahan
konsep inti) yang disajikan guru

3 | Experience (1.Membimbing peserta didik 1. Mencermati permasalahan
Stage merumukn masalah melalui yang ada dalam lembar
(Tahap lembar asesmem yang telah asesmen

tindakan) disediakan 2.Penyusun hipotesis dan




2. Membimbing peserta didik memprediki jawab-an

menyusun hipotesis serta berdasarkan masalah yang
memprediksi jawaban ada dalam lembar asesmens
berdasarkan masalah yangada 3. Melakukan ekperimen untuk
dalam lembar asesmen mengumpul- kan data denga

3. Membimbing peserta didik mengikuti langkah-langkah
mengum pulkan data dan dalam lembar asesmen
pelaksanaan percobaan 4.Menguji hipotesis berdasarka
berdasarkan masalah yang ada langkah-langkah dalam
dalam lembar asesmen lembar asesmen

4.Membimbing peserta didik membuk
tikan hipotesis berdasarkan
percobaan yang ada dalam lembar

asesmen
4 |Intern report [1. Membimbing kelompok untuk 1. Mendiskusikan hasil
for Feedback | bekerja sama dengan semua hipotesis dan jawaban
( tahap anggota kelompoknya sementara dari ekperimen
diskusi) 2. membantu kelompok menghadapi | yang dilakukan
kendala pada hasil ekperimen
5 |Presentation (1. Meminta peserta didik 1. Mempresentasikan jawaban
(tahap mempresentasikan jawaban dari yang telah diperoleh ke
presentasi peroalan yang diberikan depan kelas
2. Memberi keempatan peserta didik [2. Mengamati dan memberikan
untuk memberikan tanggapan tanggapan terhadap
terhadap hasil presentassi jawaban penyaji
temannya
6. | Final report (1. Mengkonfirmasikan peserta didik [1. Membuat kesimpulan secara
Jawaban memberikan laporan akhir menyeluruh dari tahap
akhir) berdasarkan ekperimen yang pertama sampai tahap
telah dilakukan terahir dalam bentuk

laporan akhir

Sumber: Cartwright (2012).

D. APLIKASI DI DALAM PEMBELAJARAN

Misalkan contohnya tema alat indera maka disusunlah pembelajaran
menggunakan langkah-langkah model Research-Based Learning. Menurut
Usmeldi (2019) pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan tematik pada keter- paduan ini
ditandai dengan penentuan sebuah tema diawal kemudian menentukan materi
yang berkaitan dengan tema tersebut. Tema ditentukan berdasarkan analisis

peserta didik yang memerlu- kan pembelajaran yang dekat dengan kehidupan



sehari-hari siswa, seperti halnya tema alat indera. Tema yang sudah ditentukan

kemudian dijabarkan menjadi Subtema yang saling terkait.
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